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ABSTRAK

Anak dengan autisme adalah anak dengan gangguan perkembangan yang ditandai dengan aktivitas
atau minat yang terbatas dan berulang, serta tantangan dalam interaksi sosial dan komunikasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga terhadap maternal self efficacy
ibu yang memilki anak autis di SLB Negeri di Bengkulu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
korelasi kuantitatif dengan desain analisis cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43
responden ibu yang memiliki anak autis di SLB Negeri Bengkulu dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan maternal self efficacy serta
analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 51,2 % responden memiliki
dukungan keluarga kurang dan (51,2%) memiliki self efficacy tinggi pada ibu dengan anak autis di
SLB Negeri Bengkulu. Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan p=0,001 < 0,05. Kesimpulannya
adalah ada hubungan antara dukungan keluarga dengan maternal self efficacy ibu anak autis di SLB
Negeri Bengkulu. Maka diharapkan keluarga dapat memberikan dan meningkatkan dukungan yang
baik bagi ibu yang memiliki anak autis dengan memberikan dukungan informasional, emosional,
penilaian, dan instrumental.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, maternal self efficacy, anak autis

ABSTRACT

Children with autism are children with developmental disorders characterized by limited and
repetitive activities or interests, as well as challenges in social interaction and communication. The
purpose of this study was to analyze the relationship between family support and maternal self-efficacy
of mothers who have autistic children at SLB Negeri in Bengkulu. This study is a type of quantitative
correlation research with a cross-sectional analysis design. The sample in this study was 43
respondents of mothers who had autistic children at SLB Negeri Bengkulu with a purposive sampling
technique. Data collection used a family support and maternal self-efficacy questionnaire and data
analysis used the Chi-Square test. The results showed that 51.2% of respondents had less family
support and (51.2%) had high self-efficacy in mothers with autistic children at SLB Negeri Bengkulu.
The results of the Chi-Square statistical test showed p = 0.001 <0.05. The conclusion is that there is
a relationship between family support and maternal self-efficacy of mothers of autistic children at SLB
Negeri Bengkulu. It is expected that families can provide and improve good support for mothers who
have autistic children by providing informational, emotional, assessment, and instrumental support.
Keywords: Family Support, maternal self-efficacy, autistic children
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PENDAHULUAN

Menurut WHO (2024), autisme adalah
gangguan perkembangan yang ditandai dengan
aktivitas atau minat yang terbatas dan berulang, serta
tantangan dalam interaksi sosial dan komunikasi. Ciri
autisme meliputi salah menafsirkan isyarat nonverbal
atau bereaksi buruk dalam diskusi yang bersifat timbal
balik (Trundle et al.,, 2023). Anak-anak dengan
gangguan spektrum autisme biasanya menunjukkan
kebiasaan berulang dan kesulitan perkembangan dalam
kapasitas mereka untuk berinteraksi dengan orang lain
dan berkomunikasi.

Gangguan spektrum autisme adalah gangguan
perkembangan yang dapat dideteksi pada anak-anak
sedini dua hingga tiga bulan setelah lahir melalui
interaksi sosial yang tertunda, perilaku berulang, minat
terbatas, dan keterampilan komunikasi yang tertunda
(Iskayanti & Hartini, 2019).

73 juta anak, atau 22% dari total populasi,
tinggal di Amerika Serikat pada tahun 2019 (Children's
Defense Fund, 2021). Menurut Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC), 1.679.000 dari anak-
anak tersebut telah diidentifikasi mengidap autisme
(Maenner et al., 2023). Menurut perkiraan, 1 dari 36
anak berusia 8 tahun (sekitar 4% anak laki-laki dan 1%
anak perempuan) akan mengidap gangguan spektrum
autisme (ASD) pada tahun 2020. Menurut Badan Pusat
Statistik Indonesia, berdasarkan jumlah anak usia 0-14
tahun, hal ini mengindikasikan bahwa akan ada sekitar
1,5 juta anak autis di Indonesia pada tahun 2021.
Sementara itu, menurut WHO, 1 dari 100 anak akan
mengalami autisme pada tahun 2022, yang berarti
terdapat sekitar 660 ribu anak autis di Indonesia.

Pengasuhan pada anak dengan  Gangguan
Spektrum Autisme tidak semudah mengasuh anak
yang tidak mengalami gangguan sama sekali. Hal ini
diperjelas oleh Smart (2016) yang mengungkap bahwa
proses pada anak dengan gangguan spektrum autisme
merupakan tugas yang sangat  sulit dan memberikan
konsekuensi  negative bagi saudara kandung,
pernikahan, serta orang tua itu sendiri.

Orang tua seringkali harus menghadapi perilaku
yang menantang, menghadapi penilaian dari orang
lain, dan kurang mendapat dukungan (Ludlow dkk.,
2012), yang hal ini mampu menjadikan orang tua,
khususnya ibu, mengalami kelelahan secara fisik dan
emosional. Ketika orang tua dari anak-anak dengan
ASD Kkelelahan secara fisik dan emosional, mereka
mungkin merasa lebih sulit untuk mengakses sumber
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daya pribadi mereka untuk mengelola tuntutan
pengasuhan dan tantangan pengasuhan. Hal ini, pada
akhirnya, mampu merusak persepsi kompetensi dan
kepuasan mereka dalam perannya mengasuh anak.

Orang tua yang tidak memiliki parenting self-
efficacy yang tinggi cenderung merasa terlalu dibebani
oleh tanggung jawab mereka sebagai orangtua
(Coleman & Karraker, 2003 dalam Hidayati et all
2017. Parenting self-efficacy didefinisikan sebagai
penilaian diri orangtua terhadap kompetensinya dalam
melakukan peran sebagai orangtua atau persepsi
orangtua mengenai kemampuan mereka untuk secara
positif mempengaruhi perilaku dan perkembangan
anak mereka (Coleman & Karraker, 2000 dalam
hidayati et all 2017).

Parenting self-efficacy merupakan hal penting
bagi orang tua, terutama yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Jones dan Prinz (2005 dalam
Hidayati et al 2017) menunjukkan bahwa dalam
menghadapi karakteristik anak yang berbeda, orang
tua dengan parenting self-efficacy yang tinggi merasa
yakin bahwa mereka dapat menerapkan praktik
parenting yang efektif untuk anak mereka, sedangkan
orang tua dengan parenting self-efficacy yang rendah
cenderung merasa kesulitan (dalam parenting yang
efektif untuk anak). Sumber yang paling sering
digunakan Kketika coping dalam pengasuhan anak
adalah jaringan/lingkungan.lbu dari anak ASD yang
merasa menerima dukungan yang tinggi, terutama dari
pasangan dan kerabat diketahui dapat menurunkan
tingkat depresi terkait gejala somatik dan lebih sedikit
mengalami masalah pernikahan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Hubungan dukungan keluarga dengan maternall self
efficacy ibu anak autis di SLB Negeri di Bengkulu.

BAHAN DAN METODE

Jenis  penelitian ini  adalah  kuantitatif,
menggunakan desain penelitian korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 43 ibu yang memiliki anak autis di
SLB negeri Bengkulu dengan cara tehnik purposive
sampling. Kuesioner dukungan keluarga yang diadopsi
dari penelitian Kusumaningrum (2019) ini berisi
pertanyaan tentang dukungan keluarga. Dukungan
keluarga terdiri dari 4 sub bab: informasional,
instrumental, emosional, dan asesmen. Kuesioner
dukungan keluarga memiliki 18 pertanyaan yang dibagi
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menjadi lima pertanyaan dukungan informasional, 5
pertanyaan untuk dukungan asesmen, 4 pertanyaan
untuk dukungan instrumental, dan 4 pertanyaan untuk
dukungan emosional.

Pengukuran parenting self-efficacy pada orang
tua dilakukan dengan menggunakan Self-Efficacy for
Parenting Task Index (SEPTI) dari Coleman dan
Karraker (2000) yang telah diadaptasi oleh Larasati et
al. (2021) ke dalam Bahasa Indonesia. SEPTI terdiri
dari 36 item yang mengukur lima dimensi parenting
self-efficacy, yaitu achievement, recreation,
discipline, nurturance, dan health. Analisa data
dilakukan univariat dan bivariat dilakukan dengan uji
Chi-Square.

HASIL
Analisa Univariat

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada ibu
dengan anak autis
Dukungan Frekuensi  Persentase

Keluarga )] (%)
Baik 21 48,8
Kurang 22 51,2
Total 43 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden 51,2 % (22 responden)
memilki dukungan keluarga kurang pada anak autis di
SLB Negeri Bengkulu.

Dukungan sosial sendiri merupakan sesuatu
yang penting dalam hidup keluarga dengan anak
penyandang autisme karena dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka (Kuru & Piyal, 2018). Aulita
(2021) menyampaikan bahwa dukungan sosial,
terutama  pendampingan, dapat meningkatkan
ketangguhan ibu yang memiliki anak dengan autisme.
Ibu yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi
juga akan lebih sering untuk berpikiran positif yang
nantinya berpengaruh pada perilaku pengasuhan
mereka (Atef et al., 2021).

Ibu untuk beradaptasi dengan kondisi anak, ibu
harus membangun interaksi yang positif dengan
sekitarnya, sehingga merasa kebutuhannya terpenuhi
dan lebih yakin bahwa ia dapat mencapai tujuannya
dalam pengasuhan. Ketika ibu memiliki pikiran yang
positif, maka ibu pun akan terdorong untuk memiliki
perasaan dan perilaku yang positif yang tergambar
dalam perilakunya pada anak dan keluarga Atef et al.
(2021)
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi self efficacy pada ibu dengan anak
autis
Self efficacy Frekuensi  Persentase (%)

()

Tinggi 22 51,2

Rendah 21 48,8

Jumlah 37 100

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden (51,2%) memiliki self efficacy
tinggi pada ibu dengan anak autis di SLB Negeri
Bengkulu.

Ibu yang memiliki anak penyandang autisme
seringkali secara aktif mencari dukungan dan bantuan
untuk anak mereka, serta lebih terbuka untuk belajar dan
mengembangkan diri sebagai orang tua. Hal tersebut
meningkatkan kemungkinan untuk berhasil dalam
pengasuhan dan menciptakan parenting efficacy yang
baik (Lau et al. 2016).

Analisis Bivariat
Tabel 3
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan maternal self
efficacy ibu anak autis

Dukungan Self efficacy
keluarga Tinggi Rendah Total p

N % N % N %
Baik 15 714 6 286 21 100
Kurang 7 31,8 15 68,2 22 100 0,001
Total 22 100 21 100 43 100

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil dari 21
responden yang memiliki dukungan keluarga baik,
terdapat 15 responden memiliki self efficacy tinggi dan
6 responden memiliki self efficacy rendah. Dari 22
responden yang memiliki dukungan keluarga kurang,
terdapat 7 responden memiliki self efficacy tinggi dan
15 responden memiliki self efficacy rendah. Hasil
analisis statistik yang dilakukan dengan uji chi square
diperoleh hasil sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai p
sebesar 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan maternal
self efficacy ibu anak autis di SLB Negeri Bengkulu.

Hasil utama penelitian ini membuktikan bahwa
dukungan sosial berperan terhadap parenting self-
efficacy ibu yang memiliki anak penyandang autisme.
Dukungan sosial yang tinggi dapat membantu ibu
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untuk membangun peran pengasuhan yang lebih baik
karena semakin terdorong untuk mengembangkan
pengalaman dan keterampilan pengasuhan mereka
(Chen et al.,, 2021). Ibu dengan parenting self-
efficacy vyang tinggi nantinya akan dapat
menciptakan lingkungan pengasuhan yang hangat,
seperti menggunakan strategi pengasuhan yang lebih
positif ~ dan  efektif, sehingga mendukung
perkembangan anak dengan lebih optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Febrianti, V & Hildayani, R, 2024) dengan hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan sosial
berperan secara signifikan terhadap parenting
efficacy (p<0,05). Sebesar 18,3 persen variabel
parenting efficacy dan variabel dukungan sosial dan
81,7. Analisis, diketahui bahwa dukungan sosial dari
pasangan berperan secara signifikan terhadap
parenting self-efficacy ($=0,317, p = 0,000). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi akan
dukungan dari pasangan berperan meningkatkan
parenting self-efficacy pada ibu dari anak
penyandang autisme.

Secara lebih spesifik, dukungan dari pasangan
berkontribusi secara signifikan terhadap parenting
selfefficacy ibu, Hal ini sesuai dengan temuan dari
beberapa penelitian sebelumnya (Choudhury &
Chandel, 2022; Hidayanti, 2011) vyang
menyampaikan bahwa dukungan sosial dari
pasangan merupakan sesuatu yang penting bagi ibu
dari anak penyandang autisme. Pasangan
memberikan  dukungan instrumental,  seperti
membiayai terapi dan sekolah, membantu untuk
mengantar dan menjemput anak mereka di sekolah
atau terapi, atau menghabiskan waktu untuk bermain
atau merawat anak mereka (Desiningrum et al.,
2021).

Selain pasangan merupakan sumber terpenting
dalam memberikan dukungan emosional (Choudhury
& Chandel, 2022; Desiningrum et al., 2021).
Pasangan juga dapat menjadi tempat untuk bersandar
ketika merasa sedih atau kecewa, serta berdiskusi
mengenai masalah pengasuhan. Hal tersebut
memungkinkan ibu untuk berbagi beban dan stres
pengasuhan, sehingga ibu dapat lebih fokus dan
optimis menghadapi masa depan. Kehadiran
pasangan juga dapat membantu perkembangan anak
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secara langsung, seperti membantu untuk membentuk
pengendalian diri anak (Desiningrum et al., 2021).
kurangnya peran pasangan yang dirasakan ibu
dapat menimbulkan gangguan pada kesejahteraan
psikologis ibu, seperti risiko timbulnya stres dan
depresi (Desiningrum et al., 2021). Pasangan yang
tidak terlibat dalam pengasuhan dan hanya fokus pada
kegiatannya sendiri dapat menimbulkan perasaan sedih
dan kesepian pada ibu karena tidak memperoleh
validasi dan apresiasi atas usaha yang mereka lakukan.
Para ibu juga berjuang sendirian dalam pengasuhan dan
tidak dapat berbagi beban pengasuhan, sehingga
seringkali merasa frustrasi dan tidak berdaya, sehingga
kepercayaan diri mereka akan kemampuannya
mengasuh anak penyandang autisme pun berkurang.

KESIMPULAN

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
semakin baik dukungan keluarga maka akan semakin
tinggi self efficacy ibu yang memilki anak autis.
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